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MOTTO

Ay dais
“Siapa yang bersungguh —sungguh dia akan berhasil”™
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dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”
(terjemahan Q.S Alam Nasyrah:6-8) @

(1) Fuadi,A. 2009. Negri 5 Menara. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama
(2) Departemen Agama Republik Indonesia. 2005. Al-Quran dan
Terjemahannya. Bandung: PT Syaamil Cipta
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Desa Kemiren merupakan desa yang dihuni oleh suku Osing yang
mempunyai beragam budaya tradisi yang unik dan menarik. Salah satu adat
istiadat yang menarik di Desa Kemiren yaitu adat istiadat perkawinan ‘“‘upek-
upekkan”. Perkawinan ‘“upek-upekkan” yang dapat disebut juga perkawinan
endogami merupakan contoh perkawinan sistem tertutup. Perkawinan sistem
tertutup dapat mempengaruhi stuktur genetik yang meliputi proporsi genotip dan
fenotip. Salah satu sifat genetik yang diwariskan dari orang tua adalah golongan
darah sistem ABO. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui proporsi dan
frekuensi alel golongan darah ABO sesuai dengan hukum kesetimbangan genetik
Hardy-Weinberg.

Penelitian dilakukan pada populasi suku Osing Desa Kemiren Kabupaten
Banyuwangi. Pengambilan sampel dilakukan seara acak. Sampel yang digunakan
adalah suku Osing Desa Kemiren dengan usia 15-65 tahun. Jumlah sampel
sebanyak 346 jiwa, 43 sampel didapat dari data kelurahan, sisanya dilakukan
pengujian golongan darah secara langsung pada penduduk suku Osing di Desa
Kemiren. ldentifikasi golongan darah dilakukan dengan metode slide test.
Parameter yang digunakan yaitu proporsi fenotip golongan darah sistem ABO dan
frekuensi alel golongan darah darah sistem ABO. Analisis data yang digunakan
adalah uji Chi-square untuk menguji kesetimbangan genetik Hardy-Weinberg
terhadap frekuensi alel golongan darah sistem ABO. Hasil tersebut dibandingkan
dengan populasi yang melakukan perkawinan secara acak yang diambil dari data
PMI Kabupaten Banyuwangi.

Hasil penelitian terhadap 346 sampel suku Osing menunjukkan bahwa 83
orang bergolongan darah A (23,99%), 76 orang bergolongan darah B (21,97%),
28 orang bergolongan darah AB (8,09), 159 orang bergolongan darah O (45,95%).
Urutan proporsi fenotip golongan darah ABO pada suku Osing adalah O, A, B,
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AB. Proporsi golongan darah data PMI menunjukkan bahwa bahwa 69 orang
bergolongan darah A (17,25%), 131 orang bergolongan darah B (32,75%), 23
orang bergolongan darah AB (5,75), 177 orang bergolongan darah O (44,25%).
Frekuensi alel golongan darah ABO pada populasi suku Osing adalah frekuensi
alel 1” dan 1 memiliki nilai yang sama yaitu 0,16 dan untuk frekuensi alel i
sebesar 0,68. Frekuensi alel pada data PMI memiliki frekuensi alel I* sebesar
0,13, frekuensi alel I® sebesar 0,21, dan frekuensi alel i sebesar 0,66. Hasil
pengujian kesetimbangan genetik Hardy-Weinberg dengan uji Chi-square pada
populasi suku Osing diperoleh nilai 6,78 dengan derajat kebebasan 3, mempunyai
nilai probabilitas yang terletak antara 0,20 dan 0,05. Hasil uji Chi-square data
PMI didapatkan nilai 0,69 dengan derajat kebebasan 3, mempunyai nilai
probabilitas yang terletak antara 0,95 dan 0,80. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penyimpangan tidak signifikan yang berarti frekuensi alel berada dalam
kondisi setimbang.

Diperoleh kesimpulan bahwa proporsi golongan darah sistem ABO pada
populasi suku Osing Desa Kemiren di Kabupaten Banyuwangi berturut-turut
sebagai berikut, O (45,95%), A (23,99%), B (21,97%), dan AB (8,09%).
Frekuensi alel golongan darah sistem ABO pada populasi suku Osing Desa
Kemiren di Kabupaten Banyuwangi adalah frekuensi alel 1* (0,16), frekuensi alel
I® (0,16), dan frekuensi alel i (0,68). Hasil pengujian kesetimbangan genetik
Hardy-Weinberg terhadap frekuensi alel golongan darah sistem ABO pada
populasi suku Osing Desa Kemiren di Kabupaten Banyuwangi menunjukkan
populasi tersebut masih memenuhi hukum kesetimbangan genetik Hardy-

Weinberg.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Desa Kemiren merupakan salah satu desa yang mempunyai beragam
budaya tradisi yang unik dan menarik, terletak 9 km dari pusat kota Banyuwangi
di kaki Gunung ljen pada ketinggian 150 mdpl (Suprijanto, 2002). Desa Kemiren
dihuni oleh suku Osing, yang sudah menetap di Banyuwangi sejak masa
pemerintahan kerajaan Blambangan tahun 1309. Oleh sebab itu suku Osing
disebut sebagai suku asli Banyuwangi (Maria, 2017). Salah satu cara suku Osing
Desa kemiren menjaga adat istiadat peninggalan nenek moyang yaitu dengan
melakukan perkawinan ‘“upek-upekkan”. Perkawinan ‘“upek-upekkan” adalah
pernikahan yang dilakukan antara masyarakat suku Osing Desa Kemiren
(Rofikoh, 2018). Perkawinan “upek-upekkan” dapat disebut juga perkawinan
endogami yang merupakan perkawinan yang dilakukan oleh etnis, klan, suku,
kekerabatan dalam satu lingkungan yang sama (Rochmawati, 2016).

Perkawinan “upek-upekkan” yang dapat disebut juga perkawinan
endogami merupakan contoh perkawinan sistem tertutup. Perkawinan sistem
tertutup dapat menyebabkan rendahnya variasi genetik (terjadinya penurunan
heterozigositas), rendahnya fertilitas, menimbulkan penyimpangan yang
menyebabkan lahir cacat dan menyebabkan kematian karena peluang
terekspresinya gen letal lebih tinggi (Allendorf dan Luikart, 2008; Meagher et al.,
2000; Astomo et al, 2016). Menurut Ober et al (1999), penurunan variasi genetik
atau heterozigositas dan peningkatan homozigositas disebabkan anak memperoleh
gen yang identik dari kedua orang tuanya. Masing-masing orang tua tersebut
memperoleh gen yang identik dari nenek moyang bersama (Klug dan Cummings,
1994; Verma dan Agarwal, 1997).

Salah satu sifat genetik yang diwariskan dari orang tua dan tidak
dipengaruhi oleh faktor lingkungan adalah golongan darah (Klug dan Cummings,
1994; Verma dan Agarwal, 1997). Salah satu sistem penggolongan darah yang
dikenal adalah sistem ABO. Tipe golongan darah ABO ditentukan oleh alel

ganda. Alel 1* dan I® bersifat kodominan, sementara alel i bersifat resesif,
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sehingga dikenal golongan darah A bergenotip 1°1* atau 1, golongan darah B
bergenotip 1°1® atau I®i, golongan darah AB bergenotip 1°I®, dan golongan darah
O bergenotip ii (Klug dan Cummings, 1994). Menurut Zarati et al (2017), Gen
yang menentukan golongan darah sistem ABO terletak di lengan panjang
kromosom no. 9 (9934).

Penyebaran golongan darah ABO bervariasi tergantung populasi, ras atau
bangsa (Zarati et al, 2017). Beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang
penyebaran golongan darah ABO pada salah satu populasi penduduk di Indonesia
yaitu di kampung Arab Bondowoso menunjukkan proporsi golongan darah A
31,13%, proporsi golongan darah B 25,68%, proporsi golongan darah AB 4,28%
dan proporsi golongan darah O 38,91%. Hasil penelitian menunjukkan persamaan
dengan pola penyebaran golongan darah sistem ABO di negara Timur Tengah
yang merupakan daerah asal penduduk kampung Arab. Hal ini membuktikan
bahwa selama itu penduduk kampung Arab melakukan perkawinan dengan
sesama suku, sehingga pewarisan gen penentu golongan darah ABO masih tetap
terwarisi dari nenek moyangnya (Ratnawati et al, 2009). Puspito (2004), juga
melakukan penelitian tentang penyebaran golongan darah ABO pada populasi
penduduk Gili Ketapang Kabupaten Probolinggo. Hasil penelitian menunjukkan
proporsi golongan darah A 18,8%, proporsi golongan darah B 28,5%, proporsi
golongan darah AB 3,41% dan proporsi golongan darah O 49,29%.

Berdasarkan keadaan suku Osing Desa Kemiren dengan populasi yang
cenderung melakukan perkawinan sistem tertutup, maka diduga distribusi dan
frekuensi alel golongan darah sistem ABO berbeda dengan populasi yang
melakukan perkawinan secara acak. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
terkait dengan distribusi dan frekuensi alel golongan darah ABO pada populasi

suku Osing Desa Kemiren di Kabupaten Banyuwangi.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Berapakah proporsi fenotip golongan darah ABO pada populasi suku Osing
Desa Kemiren di Kabupaten Banyuwangi?
2. Berapakah frekuensi alel golongan darah ABO pada populasi suku Osing
Desa Kemiren di Kabupaten Banyuwangi ?
3. Apakah frekuensi alel pada populasi suku Osing Desa Kemiren di Kabupaten

Banyuwangi sesuai dengan hukum kesetimbangan genetik Hardy-Weinberg ?

1.3 Batasan Masalah
Penduduk Desa Kemiren yang menjadi sampel penelitian yaitu suku Osing

Desa Kemiren yang berumur 15 sampai 65 tahun sebanyak 346 sampel.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui proporsi fenotip golongan darah ABO pada populasi suku
Osing Desa Kemiren di Kabupaten Banyuwangi.

2. Untuk mengetahui frekuensi alel golongan darah ABO pada populasi suku
Osing Desa Kemiren di Kabupaten Banyuwangi.

3. Untuk mengetahui kesetimbangan genetik Hardy-Weinberg pada frekuensi
alel golongan darah ABO pada populasi suku Osing Desa Kemiren di

Kabupaten Banyuwangi.

1.5 Manfaat Penelitian

Memberikan informasi tentang penyebaran dan frekuensi alel serta
proporsi fenotip golongan darah ABO pada populasi penduduk Desa Kemiren di
Kabupaten Banyuwangi yang bisa dimanfaatkan sebagai data base PMI dan dapat
memberikan informasi atau penyuluhan pada masyarakat terkait dampak dari

perkawinan “upek-upekkan” yang dapat menurunkan variasi genetik.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Golongan Darah Sistem ABO dan Pewarisannya

Sistem darah ABO merupakan salah satu sistem penggolongan darah
(Zarati et al, 2017). Golongan darah sistem ABO pada manusia dibedakan
menjadi 4 macam, yaitu golongan darah A, B, AB dan O, keempat golongan
darah tersebut dapat dibedakan menurut antigen yang dimiliki (Oktari dan Silvia,
2016). Ada 2 macam antigen yaitu antigen A dan antigen B. Golongan darah A
memiliki antigen A, golongan darah B memiliki antigen B, golongan darah AB
memiliki antigen A dan B, sedangkan pada golongan darah O tidak memiliki
antigen (Campbell et al, 2010). Adanya perbedaan jenis antigen pada permukaan
membran sel darah merah menjadi alasan dilakukannya pembagian golongan
darah. Sistem golongan darah ABO diatur oleh 3 macam alel yaitu 1*, I® dan i.
Alel 1* dan 1® bersifat dominan terhadap alel i. Namun alel 1* tidak dominan
terhadap alel I®, demikian juga sebaliknya alel I® tidak dominan terhadap ale I*,
sehingga alel I dan I® disebut sebagai kodominan (Suryo, 2012).

Pewarisan golongan darah sistem ABO pada manusia dapat menghasilkan
individu dalam keadaan homozigot ataupun heterozigot (Klug dan Cummings,
114

1994). Individu dengan golongan darah A memiliki genotipe jika dalam

keadaan homozigot atau memiliki genotip 1" jika dalam keadaan heterozigot.
Orang dengan golongan darah B memiliki genotip I°I® jika dalam keadaan
homozigot atau memiliki genotip 1% jika dalam keadaan heterozigot (Lewin,
2002). Seseorang dengan golongan darah AB hanya memiliki satu macam genotip
yaitu 1*1%, sedangkan orang dengan golongan darah O memiliki genotip ii (Klug
dan Cummings, 1994). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
fenotip dua individu dapat sama tetapi genotipnya berbeda, karena gen dominan
akan terekspresi dalam bentuk homozigot ataupun heterozigot, sedangkan gen
resesif akan terekspresi hanya pada keadaan homozigot (Klug dan Cummings,

1994). Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Penentuan golongan darah sistem ABO

Golongan darah Antigen Zat anti Genotip
A A B I
B B A 1B18/15j
AB AdanB - 1B
0] - A dan B li

Tamarin dan Leavitt, 1991; Lewin, 2002; Klug dan Cummings, 1994.

2.2 Penyebaran dan Frekuensi Alel Golongan Darah ABO

Penyebaran golongan darah A, B, O dan AB bervariasi di beberapa daerah
tergantung populasi atau ras (Klug dan Cummings, 1994). Tabel 2.2
menunjukkan bahwa pada umumnya golongan darah AB sangat jarang ditemui,
hanya berkisar antara 2,5 — 8%. Jumlah populasi golongan darah O pada
umumnya menunjukkan persentase lebih tinggi yaitu berkisar antara 38,03 —
56,8%. Golongan darah A dan B hampir seimbang. Golongan darah AB sangat
jarang ditemui karena hanya dapat terbentuk pada individu dari hasil perkawinan
antara golongan darah A dengan golongan darah B. Golongan darah O merupakan
golongan darah yang paling banyak ditemui di dunia, meskipun di beberapa
negara seperti Jerman golongan darah A lebih dominan. Golongan darah O
banyak ditemukan karena dapat terbentuk pada banyak kemungkinan perkawinan.
Individu bergolongan darah O dapat mempunyai orang tua dengan golongan darah
A, B dan O (Chester dan Olsson, 2001).

Adanya kemiripan frekuensi alel golongan darah sistem ABO pada
beberapa populasi dapat ditunjukkan pada tabel 2.2. Alel i pada umumnya
mempunyai nilai frekuensi alel yang paling tinggi dibandingkan dengan nilai
frekuensi alel 1* dan 1 yaitu berkisar antara 0,63 — 0,75. Frekuensi alel i lebih
tinggi dari frekuensi alel lainnya karena alel i dapat ditemui pada lebih banyak
golongan darah dibanding dengan alel 1* dan 15. Alel i dapat ditemui pada
golongan darah A heterozigot, golongan darah B heterozigot dan golongan darah
O (Chester dan Olsson, 2001).
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Tabel 2.2 Persentase penyebaran golongan darah ABO pada beberapa populasi

penduduk
Pooulasi Persentase Golongan Darah ABO Frekuensi Alel
P A%) B®%) AB®%) O®®%) I B |
Indonesia 24 28 8 40 0,17 0,20 0,63

Gili Ketapang 18,80 28,50 3,41 49,29 012 017 0,70
Lampung Timur 24 30,99 6,48 3803 016 021 0,62
Kampung Arab 31,13 25,68 4,28 3891 021 016 0,62

Vietnam 21,4 29,1 45 45 0,14 0,19 0,67
Nigeria 17,7 21,4 4,7 56,2 0,11 0,15 0,74
Saudi Arabia 33,4 6 3,8 56,8 0,20 0,05 0,75
Australia 40 10 3 47 0,25 0,07 0,68
Asia 27,8 25,4 7,1 39,8 0,19 0,18 0,63
Amerika Utara 35,0 7.9 2,5 54,6 0,21 0,05 0,74
Jerman 43,3 10,7 48 41,2 0,28 0,08 0,64

Kemenkes, 2018; Puspito, 2004; Khoiriyah, 2014; Rathawati et al, 2010; Etim et al,
2017; Amroni, 2016; Garratty et al, 2004; Meyer et al, 2004; Wazirali, 2005; Sarban et
al, 2009.

2.3 Perubahan Struktur Genetik

Struktur genetik merupakan istilah yang digunakan oleh para ahli untuk
menyatakan proporsi genotip dan fenotip dalam populasi (Champbell et al, 2010).
Terjadinya perubahan struktur genetik dapat mengubah penyebaran golongan
darah dalam suatu populasi, hal tersebut dapat dipelajari dalam genetika populasi.
Genetika populasi adalah cabang dari ilmu genetika yang mempelajari penyebaran
gen-gen dalam populasi, komposisi genetik dalam populasi dan bagaimana
komposisi genetik dapat berubah dari suatu generasi ke generasi berikutnya dalam
suatu populasi (Relethford, 2012; Susanto, 2011).

Populasi ialah sekelompok individu suatu spesies yang hidup di tempat
tertentu pada saat yang sama dan bereproduksi secara seksual atau melangsungkan
perkawinan sehingga masing-masing akan memberikan kontribusi genetik ke
dalam lungkang gen (gene pool) (Susanto, 2011). Gene pool adalah sekumpulan
informasi genetik yang dibawa oleh semua individu di dalam populasi (Susanto,
2011). Penyebaran gen, komposisi genetik dan perubahan komposisi genetik
dapat diketahui dengan hukum kesetimbangan genetik Hardy-Weinberg (Weaver
dan Hedrick, 1989)
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Prinsip kesetimbangan genetik Hardy-Weinberg menyatakan bahwa
populasi yang berada dalam keadaan setimbang maka frekuensi alel pada populasi
tersebut akan senantiasa tetap atau konstan dari satu generasi ke generasi
seterusnya (Elrod dan Stansfield, 2002). Faktor-faktor yang mempengaruhi
kesetimbangan genetik Hardy-Weinberg antara lain :

1. Jumlah Populasi

Jumlah populasi dapat mempengaruhi kesetimbangan genetik Hardy-
Weinberg. Jumlah populasi yang besar dapat menurunkan kemungkinan
perubahan frekuensi alel ketika terjadi peristiwa arus genetik (genetic drift).
Populasi yang besar dapat memungkinkan individu dalam populasi melakukan
perkawinan secara acak, sehingga tidak mengubah frekuensi alel (Tamarin dan
Leavitt, 1991). Arus genetik (genetic drift) adalah fenomena yang terjadi ketika
adanya perubahan frekuensi gen atau perubahan frekuensi alel di dalam suatu
populasi makhluk hidup (Russell, 1994). Perpindahan suatu alel yang lebih sering
daripada alel yang lain, mengakibatkan populasi mengalami suatu arus ke arah
frekuensi yang tidak sama dari kedua alel tersebut. Hal ini dapat terjadi pada
populasi yang kecil, karena semakin kecil populasi maka semakin besar
dampaknya (Campbell et al, 2010).

2. Mutasi

Mutasi merupakan keadaan suatu alel yang berlainan karena disebabkan
beberapa hal (Susanto, 2011). Menurut Tamarin dan Leavitt (1991), mutasi dapat
mempengaruhi kesetimbangan genetik. Mutasi tidak terlalu berpengaruh besar
terhadap perubahan frekuensi alel jika laju mutasi sangat rendah. Mutasi hanya
akan memberikan pengaruh pada perubahan frekuensi alel jika laju mutasi tinggi
atau mutasi yang terbentuk pada suatu populasi cukup banyak dan bisa
beradaptasi pada lingkungannya sehingga dapat tetap survive (Klug dan
Cummings, 1994).

3. Migrasi

Migrasi alel dibagi menjadi dua, yaitu migrasi alel ke dalam populasi dan

migrasi alel ke luar populasi. Migrasi alel ke dalam populasi yaitu penambahan

varian alel baru ke dalam gene pool suatu populasi tertentu, sedangkan migrasi
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alel ke luar populasi merupakan pengurangan varian alel ke luar gene pool suatu
populasi tertentu (lza, 2017). Migrasi dapat mempengaruhi kesetimbangan genetik
Hardy-Weinberg pada suatu populasi, baik migrasi alel ke dalam populasi
maupun migrasi alel ke luar populasi (Russell, 1994).

4. Seleksi

Seleksi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesetimbangan
genetik Hardy-Weinberg. Jika pada suatu populasi terjadi banyak seleksi maka
dapat mengubah frekuensi alel (Klug dan Cummings, 1994). Seleksi menentukan
apakah suatu alel pada individu dapat bertahan hidup dan bereproduksi atau tidak
(Pai, 1992). Individu yang mampu bereproduksi akan mewariskan alel yang
dimiliki ke anaknya sehingga komposisi alel tersebut bisa bertambah. Individu
yang tidak bisa bereproduksi, tidak dapat mewariskan alel yang dimiliki pada
anaknya sehingga komposisi alel akan tetap. Lambat laun komposisi alel akan
berkurang dengan berkurangnya individu yang memiliki alel tersebut (Pai, 1992).
5. Perkawinan Acak

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesetimbangan genetik Hardy-
Weinberg yaitu sistem kawin acak. Pemilihan acak gen-gen pada organisme yang
bereproduksi secara seksual dapat meningkatkan keragaman genetik sehingga
dapat menurunkan kemungkinan perubahan frekuensi alel (Klug dan Cummings,
1994). Perkawinan acak tidak berlaku pada kebanyakan populasi yang ada,
terutama pada populasi manusia, kebanyakan manusia memiliki tipe fisik tertentu
sebagai dasar pemilihan teman hidup. Beberapa populasi manusia memilih
menikah dengan kerabat dekat atau dalam satu suku dan ras yang sama, hal
tersebut disebabkan oleh berbagai aturan keagamaan, seperti halnya pada
masyarakat suku Amish (Campbell et al, 2010)

Perkawinan tidak acak diduga dapat mengubah frekuensi alel. Perkawinan
tidak acak menyebabkan penurunan keragaman genetik, karena gen-gen resesif
akan kalah dengan gen-gen dominan, sehingga gen-gen yang dominan akan
bersama gen-gen dominan, sedangkan gen-gen resesif akan bersama dengan gen-

gen resesif. Perkawinan tidak acak dapat meningkatkan proporsi homozigotik,
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oleh karena itu kemungkinan terekspresinya alel-alel resesif pada suatu populasi
lebih tinggi (Pai, 1992).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian dilakukan pada bulan April - Juni 2019, di Desa Kemiren

Kabupaten Banyuwangi.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain : blood lancet steril,
blood pen, kapas, tisu, tusuk gigi dan gelas benda.
3.2.2 Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain : alkohol 70%, serum

anti A, serum anti B dan sampel darah manusia.

3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1 Penentuan jumlah sampel

Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik pengambilan
sampel acak. Teknik pengambilan sampel acak merupakan teknik pengambilan
sampel yang setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk
diseleksi sebagai sampel (Notoatmodjo, 2005). Penduduk yang dijadikan sebagai
sampel adalah suku Osing Desa Kemiren dengan usia 15-65 tahun (Kemenkes,
2018).

Jumlah sampel sebanyak 346 jiwa, 43 sampel diperoleh dari data
kelurahan, sisanya dilakukan pengujian golongan darah secara langsung pada
penduduk suku Osing di Desa Kemiren. Data pembanding diambil dari sampel
data golongan darah PMI (Palang Merah Indonesia) Kabupaten Banyuwangi

sebanyak 400 jiwa.
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Jumlah sampel yang diambil dari penduduk Desa Kemiren dan data dari
PMI (Palang Merah Indonesia) ditentukan berdasarkan rumus :

N
1+ N (d?
(Notoatmodjo, 2005)
Keterangan : n = Jumlah sampel yang diambil

N = Jumlah populasi penduduk di lokasi penelitian

d = penyimpangan terhadap populasi (0,05)

Berdasarkan rumus diatas diperoleh jumlah sampel (n) suku Osing Desa Kemiren
sebanyak:
2.544 .
n= = 346 jiwa
1+ 2.544 (0,05%)

Berdasarkan rumus diatas diperoleh jumlah sampel (n) yang diambil dari PMI
(Palang Merah Indonesia) sebanyak:
1.692.324

n= =400 lea
1+ 1.692.324 (0,05%)

3.3.2 ldentifikasi golongan darah sistem ABO

Identifikasi golongan darah dilakukan dengan metode slide test. Hal
pertama yang dilakukan yaitu menyiapkan semua alat dan bahan yang dibutuhkan
untuk proses pengujian golongan darah, kemudian tusuk ujung jari dengan blood
lancet sampai terlihat adanya tetesan darah, sebelum ujung jari ditusuk harus
dibersihkan terlebih dahulu dengan alkohol 70%. Tetesan darah yang keluar
diletakkan ke atas gelas benda sebanyak dua tetes. Selanjutnya tetesi masing-
masing tetesan darah dengan serum Anti A dan Anti B. Darah dan serum diaduk

menggunakan tusuk gigi hingga homogen. Tetesan yang menggumpal akan
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mengindikasikan golongan darah dari pemiliknya (Oktari dan Silvia, 2016). Bagi
warga yang sudah diketahui golongan darahnya tidak dilakukan pengujian atau

identifikasi golongan darah.

3.4 Parameter Penelitian
3.4.1 Penghitungan proporsi fenotip golongan darah sistem ABO

Proporsi fenotip dapat dihitung dengan rumus berikut :

Proporsi jumlah individu dengan fenotipe tertentu dalam populasi
Fenotip = X 100%
jumlah sampel dalam suatu populasi

(Brooker, 2012).

3.4.2 Penghitungan frekuensi alel golongan darah sistem ABO

Frekuensi alel dihitung berdasarkan hukum kesetimbangan Hardy-
Weinberg untuk golongan darah sistem ABO yang ditentukan oleh 3 alel sebagai
berikut :

(p+q+r)=1

21AA . 2B B

p?IM1A + 2pr1ti + 9?1818 + 2gr1®i + 2pql™1®

+rii=1
( Weaver dan Hedrick, 1989).

Keterangan: p = menyatakan frekuensi alel 1
q = menyatakan frekunsi alel I®

r = menyatakan frekunsi alel i
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3.5 Analisis Data
3.5.1 Pengujian kesetimbangan genetik Hardy-Weinberg terhadap frekuensi alel
golongan darah sistem ABO dengan menggunakan uji Chi-square
Analisis data proporsi fenotip dan frekuensi alel dilakukan dengan
menggunakan uji Chi-square dengan taraf kepercayaan 95%, yaitu:

oy (0—e)?

e

(Tamarin dan Leavitt, 1991).

Keterangan : X2 = nilai uji Chi-square
e = expected (jumlah fenotip yang diharapkan)
0 = observed (jumlah fenotip yang diperoleh berdasarkan frekuensi

alel yang diketahui)

Tabel 3.1 uji kesetimbangan genetik Hardy-Weinberg

Golongan
Darah

A

B
AB
0]
Jumlah X2 =

0 e (0-€) (0-e)? (0-e)?/e

Keterangan :

Jika nilai uji Chi-square (X% lebih besar dari 0,05 maka nilai Chi-square (X?) terletak
pada tabel disebelah kiri yang menunjukkan bahwa hasil sesuai dengan kesetimbangan
Hardy-Weinberg, namun jika lebih kecil dari 0,05 maka nilai Chi-square (X?) ada pada
tabel sebelah kanan menunjukkan bahwa penyimpangannya signifikan yang berarti hasil
tidak sesuai dengan kesetimbangan Hardy-Weinberg (Tamarin dan Leavitt, 1991).
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Proporsi golongan darah sistem ABO pada populasi suku Osing Desa
Kemiren di Kabupaten Banyuwangi berturut-turut sebagai berikut, O (45,95%), A
(23,99%), B (21,97%), dan AB (8,09%). Frekuensi alel golongan darah sistem
ABO pada populasi suku Osing Desa Kemiren di Kabupaten Banyuwangi adalah
frekuensi alel 1 (0,16), frekuensi alel 1% (0,16), dan frekuensi alel i (0,68). Hasil
pengujian kesetimbangan genetik Hardy-Weinberg terhadap frekuensi alel
golongan darah sistem ABO pada populasi suku Osing Desa Kemiren di
Kabupaten Banyuwangi menunjukkan populasi tersebut masih memenuhi hukum

kesetimbangan genetik Hardy-Weinberg.

5.2 Saran

Penelitian ini merupakan langkah untuk mengetahui pengaruh perkawinan
tidak acak terhadap struktur genetik populasi suku Osing Desa Kemiren. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut terkait perkawinan inbreeding yang merupakan

dampak perkawinan sistem tertutup.
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LAMPIRAN

Lampiran 4.1 penghitungan proporsi fenotip golongan darah sistem ABO pada

populasi suku Osing Desa Kemiren

Diketahui  : golongan darah A (11" dan I1”i) =83
golongan darah B (1°1® dan IBi)) =76
golongan darah AB (1°1®) =28
golongan darah O (ii) =159
jumlah total = 346

Proporsi golongan darah A = % X 100%

=23,99%

. 7
Proporsi golongan darah B = % X 100%

=21,97%

Proporsi golongan darah AB = 72486‘ X 100%

=8,09%

Proporsi golongan darah O = %22_ X 100%

=45,95%
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Lampiran 4.2 penghitungan proporsi fenotip golongan darah sistem ABO dari

data PMI Kabupaten Banyuwangi

Diketahui ~ : golongan darah A (1*1* dan 1"i) =69
golongan darah B (1°1® dan I%i) =131
golongan darah AB (1*1°) =23
golongan darah O (ii) =177
jumlah total =400

Proporsi golongan darah A = % X 100%

=17,25%

Proporsi golongan darah B = % X 100%

=32,75%

Proporsi golongan darah AB = 72036— X 100%

=5,75%

Proporsi golongan darah O = —41183— X 100%

= 44,25%
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Lampiran 4.3 penghitungan frekuensi alel golongan darah sistem ABO pada

populasi penduduk desa kemiren

Diketahui ~ : golongan darah A (1*1* dan 1"i) =83
golongan darah B (1°1® dan 1)) =76
golongan darah AB (1*1°) =28
golongan darah O (ii) =159
jumlah total = 346

Maka : r° 1159 =0,46

346
r :N0,46 = 0,68

(p+r)%:83+159 =0,70
346

(p+71) 10,70 = 0,84

p 10,84 —0,68 = 0,16

q -1 (0,16 + 0,68)
10,16

Jadi  : frekuensi alel 1" 0,16
frekuensi alel 15 - 0,16

frekuensi alel i 10,68
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Lampiran 4.4 penghitungan frekuensi alel golongan darah sistem ABO dari data

PMI Kabupaten Banyuwangi

Diketahui ~ : golongan darah A (1*1* dan 1"i) =69
golongan darah B (1°1® dan I%i) =131
golongan darah AB (1*1°) =23
golongan darah O (ii) =177
jumlah total =400

Maka : r* 1177 =0,44

400
r : N0,44 = 0,66

(p+1)%:69+177 =0,62
400

(p+r1) :0,60=0,79

p :0,79-0,66 = 0,13

q -1 (0,66 + 0,13)
- 0,21

Jadi  : frekuensi alel 1" - 0,13
frekuensi alel 15 0,21

frekuensi alel i : 0,66
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Lampiran 4.5 Pengujian kesetimbangan genetik Hardy-Weinberg terhadap

frekuensi alel golongan darah sistem ABO dengan mengunakan

uji Chi-square pada populasi penduduk kemiren

Golongan

Darah 0 E (0-e) (0-e)? (0-e)%/e
A 83 84,15 -1,15 1,32 0,02
B 76 84,15 -8,15 66,38 0,79
AB 28 17,72 10,28 105,78 5,97
0 159 159,99 -0,99 0,98 0,00
Jumlah 346 346 X*=6,78

Expected (e) golongan darah A

: [p? + (2pr)] x jumlah sampel

:[0,16% + (2 x 0,16 x 0,68)] x 346
: 84,15

Expected (e) golongan darah B

: [o? + (2qr)] x jumlah sampel

:[0,16% + (2 x 0,16 x 0,68)] x 346
: 84,15

Expected (e) golongan darah AB

- (2pQg) x jumlah sampel

:(2x0,16 x 0,16) x 346
117,72

Expected (e) golongan darah O

: 1 x jumlah sampel

- 0,682 x 346
© 159,99
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Lampiran 4.6 Pengujian kesetimbangan genetik Hardy-Weinberg terhadap

frekuensi alel golongan darah sistem ABO dengan mengunakan

uji Chi-square pada data PMI Kabupaten Banyuwangi.

Golongan
Daragh 0 E (0-e) (0-e)? (0-e)%/e
A 69 75,4 -6,4 40,96 0,54
B 131 128,52 2,48 6,15 0,05
AB 23 21,84 1,16 1,35 0,06
9] 177 174,24 2,76 7,62 0,04
Jumlah 400 400 X?= 0,69

Expected (e) golongan darah A

Expected (e) golongan darah B

Expected (e) golongan darah AB

Expected (e) golongan darah O

- [p® + (2pr)] x jumlah sampel
:[0,13% + (2 x 0,13 x 0,66)] x 400
162,92

- [a° + (2gr)] x jumlah sampel
: [0,21% + (2 x 0,21 x 0,66)] x 400
:142,6

: (2pq) x jumlah sampel
:(2x0,13x0,21) x 400
: 20,24

: 12 x jumlah sampel
: 0,662 x 400
1 174,24
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Lampiran 4.7 tabel Chi-square

32

Derajat Probabilitas
kebebasan | 0.99 0.95 0.80 0.50 0.20 0.05 0.01
1 0.00 0.00 0.06 0.46 1.64 3.84 6.63
2 0.02 0.10 0.45 1.39 3.22 5.99 9.21
3 0.12 0.35 1.01 2.37 4.64 7.82 11.35
4 0.30 0.71 1.65 3.36 5.99 9.49 13.28
5 0.55 1.15 2.34 4.35 7.29 11.07 | 15.09
6 0.87 1.64 3.07 5.35 8.56 12.59 | 16.81
7 1.24 2.17 3.82 6.35 9.80 14.07 | 18.48
8 1.65 2.73 4.59 7.34 11.03 1551 | 20.09
9 2.09 3.33 5.38 8.34 12.24 | 16.92 | 21.67
10 2.56 3.94 6.18 9.34 13.44 | 1831 | 23.21
15 5.23 7.26 10.31 | 14.34 | 19.31 | 25.00 | 30.58
20 8.26 10.85 14.58 19.34 25.04 3141 | 37.57
25 1152 | 1461 | 1894 | 2434 | 30.68 | 37.65 | 44.31
30 1495 | 1849 | 23.36 | 29.34 | 36.25 | 43.77 | 50.89
Tidak Nyata Nyata
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